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Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya penyelenggaraan reklame
yang tak memenuhi prosedur dan aturan yang ada, sehingga berimbas pada
stabilitas fungsi ruang publik yang terganggu. Ruang publik yang seharusnya
diperuntukan untuk masyarakat umum, harus terganggu fungsinya dengan
keberadaan reklame-reklame liar yang kerap kali dijumpai di Kabupaten
Trenggalek. Upaya pemerintah, dalam mengendalikan reklame-reklame
sebenarnya diatur dalam Peraturan Bupati No 14 Tahun 2014 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Reklame. Dengan adanya aturan tersebut seharusnya
pengendalian, penertiban, dan penyelenggaraan reklame bisa maksimal, dan tidak
menggagu fungsi ruang publik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
penyelenggaraan reklame dalam upaya memaksimalkan fungsi ruang publik di
Kabupaten Trenggalek. (2) Bagaimana penyelenggaraan reklame dalam upaya
memaksimalkan fungsi ruang publik di Kabupaten Trenggalek dalam perspektif
figih bi’ah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, observasi, sedangkan teknik
analisa data menggunakan triangulasi dan kecukupan referensial.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Penyelenggaran reklame dalam upaya
memaksimalkan fungsi ruang publik di kabupaten Trenggalek belum menemukan
titik maksimal. Ketidaktahuan masyarakat, ketidakpedulian akan perizinan,
kurangnya edukasi serta sosialisasi pemerintah menjadi factor utama yang
menyebabkan fungsi ruang publik terganggu. (2) Ditinjau dari figih bi’ah
keberadaan reklame yang tak memiliki izin kerap kali menjadi salah satu faktor
utama kerusakan alam ini, sehingga dilarang oleh ajaran Islam. Hal itu sesuai
dengan pedoman kitab suci Al-Qur’an, dan diperkuat oleh pendapat seorang ulama,
ketua Pondok Pesantren Mbah Dul Tulungagung.
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This research is motivated by the increasing number of advertisements that
are not in accordance with applicable procedures and regulations, so that it has an
impact on the stability of the disturbed function of the public space. The function
of the public sphere, which should be reserved for the general public, must have
been disturbed by the existence of illegal billboards that are often found in the city
of Trenggalek. The government's efforts in controlling billboards are actually
regulated in Regent Regulation Number 14 of 2014 concerning Procedures for
Implementing Advertising. With this regulation, the control, control and
implementation of advertising must be maximized and not interfere with the
function of the public space.

The formulation of the problems in this study are: (1) How to arrange
billboards in an effort to maximize the function of public space in Trenggalek City.
(2) How is the application of billboards in an effort to maximize the function of
public space in Trenggalek City from the perspective of figh bi‘ah.

The research method used by researchers is descriptive research methods with
a qualitative approach. Data collection techniques used in this study consisted of
in-depth interviews, observation, while data analysis techniques used triangulation
and referential adequacy.

The results of this study are (1) The application of billboards in an effort to
maximize the function of public space in Trenggalek City has not found its
maximum point. Public ignorance, indifference to licensing, lack of education and
government socialization are the main factors causing disruption of the function of
public space. (2) In the case of figh bi‘ah, the existence of a billboard that has a
license is often one of the main factors in the occurrence of this natural damage, so
it is prohibited by Islamic teachings. This is in accordance with the holy Al-Qur’an,
and follows the opinion of a cleric, the head of the Mbah Dul Tulungagung Islamic
Boarding School.
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